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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pada laporan ini rumusan masalahnya adalah bagaimana penerapan blocking 

kamera pada televisi dan film dalam film SCRIPTED? Pada bagian scene 

panggung, blocking kamera yang digunakan adalah multiple – camera (three-

camera format) sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Kroon (2010) dan 

Jacobson (2010). Penempatan kamera pada scene panggung di letakan di depan 

panggung, berurutan dari kiri hingga kanan dan sesuai dengan teori Jacobson 

(2010) kamera 2 atau kamera B berfungsi sebagai master shot. Namun pada 

pengambilan gambar ini akan lebih baik apabila menggunakan kamera berformat 

televisi, atau jika tidak tersedia perhatikan peralatan seperti lensa agar dapat 

memaksimalkan pengambilan gambar. Sedangkan untuk pengambilan gambar juri 

blocking juga menggunakan multi-camera namuna apabila menggunakan teori 

cross-shot maka dalam memimikri televisi dapat lebih baik. Dalam pengambilan 

gambar scene panggung akan lebih baik memperhatikan garis imajiner agar tidak 

terjadi kesalahan looking room pada subjek, serta untuk semakin menyerupai 

televisi maka penulis menggunakan aspek rasio 4 : 3 dan pencahayaan panggung.  

Meskipun terdapat kesalahan pada penempatan kamera yang melewati 

garis imajiner, tetapi pada bagian tersebut sudah terdapat wide shot dari scene 

tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Bowen dan Thompson (2009) 

sehingga tidak membingungkan penonton mengenai posisi aktor. Pada gambar 

4.11. Shot Andhika bertujuan untuk mendominasi Amanda, ini sesuai dengan 
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teori yang diungkapkan oleh Wheeler (2005) mengenai teori at arm’s length. 

Penempatan kamera pada shot ini sesuai dengan informasi yang ingin diberikan, 

yaitu sebagai mata penonton tanpa harus menjadi sudut pandang seseorang, 

sehingga penggunaan untuk menyerupai film menggunakan objective camera. 

Maka pada blocking kamera scene 13 untuk menyerupai film menggunakan teori 

objective camera ditambah dengan penggunaan aspek rasio 16 : 9  dan 

pencahayaannya.  

5.2. Saran 

Agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam blocking, seorang penata 

kamera harus merencanakan seluruh kegiatan pengambilan gambar pada saat 

proses pra-produksi. Akan lebih baik apabila seluruh kru secara bersamaan 

melakukan rehersal agar ketika proses produksi segala kekurangan dapat 

terselesaikan dengan baik. Rapat dengan camera person sangat dibutuhkan, 

terutama ketika pengambilan gambar menggunakan lebih dari satu kamera. 

Research mendalam juga dubutuhkan agar menambah pemahaman mengenai 

pengambilan gambar baik menyerupai televisi maupun film.  

 Selain perencanaan, seorang Director of Photography sebaiknya harus 

menyadari bahwa setiap pengambilan gambar harus disertai pemahaman 

mengenai garis imajiner, sehingga apabila diharuskan melanggar aturan dapat 

menyertakan alasan yang baik. Latihan sebelum proses shooting sangat 

dibutuhkan agar kebutuhan Director of Photography dengan anggota kru yang 

lain tidak saling bertabrakan.  Mengenai peralatan Director of Photography 

sebaiknya menggunakan peralatan yang sesuai, sebagai contoh apabila 
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pengambilan gambar ingin menyerupai televisi akan lebih baik apabila 

menggunakan kamera HDTV, namun apabila tidak ada penata kamera harus 

memaksimalkan peralatan yang tersedia.  

 Penulis berharap laporan ini dapat berguna untuk pembaca dan menambah 

wawasan mengenai blocking kamera televisi maupun film. Pembaca diharapkan 

melakukan penelitian mendalam jika ingin menerapkan blocking kamera pada 

televisi maupun film. Selain itu peralatan yang digunakan harus dimaksimalkan, 

agar pengambilan gambar lebih sempurna.  
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